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ABSTRACT 
 
  The purpose of this study is to find out whether, Return on Assets 
(ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating Expenses to Operating 
Income (BOPO), Non Performing Financing (NPF) to the Capital Adequacy Ratio 
(CAR) at PT. BNI Syariah. The population in this study is the BNI Syariah 
quarterly financial report with porous sampling technique and obtained a sample 
of 128 samples. 
 
 For the dependent variable (Y) of this study is the Capital Adequacy 
Ratio (CAR). For independent variables (X) include: Return on Assets (ROA), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Operating Expenses to Operating Income 
(BOPO), Non Performing Financing (NPF). The method used is quantitative 
research methods. For data sources are secondary data using SPSS 20.0 data 
processing analysis. 
 
 Based on the results of multiple regression analysis, the results of this 
study indicate that Return on Assets (ROA) and Operating Expenses to Operating 
Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) have a negative and 
significant effect on the Capital Adequacy Ratio (CAR), while Non Performing 
Financing (NPF) has no effect and is significant for the Capital Adequacy Ratio 
(CAR). 
 
Keywords: Pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Rasio 
(FDR), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO), Dan Non 
Performing Financing (NPF) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)   
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah, Return on Assets 
(ROA), Financing to Deposit Rasio (FDR), Beban Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Capital Adequacy Rasio (CAR) pada PT. BNI Syariah. Populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan triwulan BNI Syariah dengan teknik porpusive 
sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 128 sampel. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah Capital Adequacy 
Rasio (CAR). Untuk variabel independen (X) meliputi: Return on Assets (ROA), 
Financing to Deposit Rasio (FDR), Beban Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF). Metode yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk sumber data adalah data sekunder 
dengan menggunakan analisis pengolahan data SPSS 20.0. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) dan Beban Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Rasio (FDR) berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap Capital Adequacy Rasio (CAR), sedangkan Non 
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap  Capital 
Adequacy Rasio (CAR).  
 
 
Kata kunci : Pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Rasio 
(FDR), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO), Dan Non 
Performing Financing (NPF) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Eksistensi industri perbankan syariah di Indonesia tak terasa lebih dari 20 
tahun sejak didirikannya perbankan syariah pertama pada tahun 1992, yakni Bank 
Muamalat Indonesia. Industri perbankan syariah berkembang melalui stimulus 
berupa UU No. 7 tahun 1992yang memperbolehkan operasional bank di Indonesia 
menggunakan sistem bagi hasil. Pada era reformasi perkembangan perbankan 
syariah semakin meluas. Hal ini dipicu dengan berlaku Undang-undang No. 10 
tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan, yang lebih memperjelas landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang 
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah.  
Undang-undang tersebut juga mengatur tentang Dual Banking System  
yakni sebuah peraturan yang memperbolehkan bank konvensional membuka 
cabang dengan sistem syariah atau mengkonversi diri secara total menjadi bank 
syariah. (Amir Machmud dan Rukmana, 2010:88) Pada tahun 1999, 
dikeluarkanlah UU No. 23 tahun 1999 tentang bank Indonesia yang dapat 
melaksanakan pengendalian moneter berdasarkan prinsip syariah. Saat itu jumalh 
bank syariah yang beroperasi sebanyak 3 bank. Pada tahun 2004, MUI 
mengeluarkan fatwa No. 1/2004 tentang bunga perbankan yang tergolong kategori 
Riba’ dan riba adalah haram hukumnya. 
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 Fatwa tersebut menjadi salah satu alasan mengapa lembaga keuangna 
yang bergerak dengan prinsip syariah semakin bermunculan sehingga pada akhir 
2005 terdapat 3 bank umum syariah dan 17 unit usaha syariah yang sudah 
beroperasi. Adopsi berbankan syariah dalam sistem perbankan nasional bukanlah 
semata-mata mengadopsi kepentingan penduduk  Indonesia yang sebagian 
masyarakatnya beragama muslim, tetapi lebih kepada adanya faktor yang 
menentukan keunggulan atau manfaat yang terdapat pada perbankan syariah untuk 
menjembatani perekonomiannya (Amir Machmud dan Rukmana, 2010: 6). 
Menurut fungsinya sebagai lembaga intermediary, perkembangan industri 
perbankan syariah yang berkembang secara pesat turut berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini dikarenakan perbankan syariah 
memberikan penekannan yang kuat untuk menghidupkan kembali sektor-sektor 
riil, salah satunya adalah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
Berdasarkan publikasi Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 
Indonesia, jumlah pelku UMKM sebanyak 99,91% dari seluruh jumlah pelaku 
usaha di Indonesia.  
Pelaku UMKM mampu menghasilkan devisa sebesar Rp. 183,8 triliun atau 
20,2% dari jumlah devisa Indonesia. Pencapaian tersebut tidak terlepas dari peran 
perbankan syariah dalam menopang usaha UMKM melalui pembiayaan syariah. 
(Suhanto “UMKM Pilar Fundamental Perekonomian Nasional, 5 Januari 2013). 
Dengan demikian agar dapat menjalankan fungsi sebagaimana mestinya, bank 
dituntut untuk berada dalam kondiri yang sehat. Menurut halen dan Thomson 
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dalam Farah dan Diana, Capital Adequacy Ratio  (CAR) atau kecukupan modal 
merupakan komponen penting dalam meningkatkan kesehatan bank.  
Ketentuan kecukupan modal mengharuskan bank menetapkan modal yang 
cukup besar sehingga mampu mendukung pengembangan operasi dan 
kelangsungan usaha bank, menutup risiko yang mungkin terjadi dan memberikan 
intensif bagi pemilik untuk menjaga kepentingannya dalam bank. Masing-masing 
negara dapat melakukan kebijakan dalam menetapkan CAR dengan menyesuaikan 
kondisi ekonomi domestik negara tersebut (Fara Margaretha dan Diana 
Setyaningrum, 2011: 48). 
Profit risiko tentu akan berpengaruh terhadap besarnya pemenuhan 
kecukupan modal bank syariah. Semakin tinggi profit risikonya, berdasarkan 
peraturan BI Nomor 14/18/PBI/2012 maka modal minimum yang harus dipenuhi 
juga semakin tinggi. Dasar tersebut menjadi pertimbangan untuk meneliti faktor-
faktor yang dapat diperkuat untuk meneliti faktor-faktor yang dapat diperkuat 
untuk meningkatkan kecukupan modal perbankan syariah. Faktor-faktor yang 
digunakan adalah Return On Assets (ROA), Finance To Deposit Ratio (FDR), 
Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Perfoming 
Finance (NPF).  
Faktor-faktor tersebut berhubungan dengan manajemen perbankan syariah 
dala mengelola asetnya untuk menghasilkan laba dan mengatasi risiko yang 
mungkin timbul dari pemanfaatan aset tersebut, sehingga berpengaruh terhadap 
perolehan modal bagi perbankan syariah. Permodalan bagi lembaga perbankan 
memiliki posisi yang sangat penting. Oleh karena itu, diperlukan peraturan 
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mengenai permodalan bank yang berfungsi sebagai penyangga terhadap 
kemungkinan terjadinya kerugian.  
Penilaian terhadap rasio permodalan yang lazim digunakan adalah Capital 
Adequacy Ratio (CAR) yang didasarkan pada rasio modal terhadap Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Dari sekian banyak faktor yang 
mempengaruhi besarnya CAR, rasio Rentabilitas dan likuiditas merupakan faktor 
kuat yang berpengaruh terhadap CAR.  
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan tingkat kemampuan suatu 
perusahaan untuk memperoleh laba dari aktivitas usahanya. Rentabilitas tercermin 
dari rasio Return On Assets (ROA). ROA digunakan untuk mengukur keefektifan 
perusahaan didalam menfhasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat Kembalian (return) semakin besar (Ang, 1997). Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa hubungan antara besarnya modal dengan ROA 
menunjukkan korelasi yang positif. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herry Laksito dan Sutapa (2010) 
maupun Lusi Wulandari (2010) mendukung korelasi adanya hubungan yang 
positif antara ROA dan CAR. Sementara hasil penelitian Hestining Rahayu (2008) 
bertentangan dengan penelitian Herri Laksoto dan Sutapa (2010) maupun Lusi 
Wulandari (2010), karena koefisinsi ROA  mempunyai arah negatif terhadap CAR 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,04 dan nilai t hitung sebesar -2,144. Dengan 
adanya Research Gap tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
pengaruh ROA terhadap kecukupan modal bank (CAR).  
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Secara umum, tingkat rentabilitas perbankan syariah terhadap penggunaan 
asetnya pada tahun 2014 cukup baik, yakni tercermin dari ROA sebesar 13,98%. 
Rasio tersebut mengalami peningkatan sebesar 2,25% dari perolehan rasio ROA 
tahun 2013 (www.bnisyariah.co.id).   
Peningkatan ROA ini dilatar belakangi oleh adanya kegiatan sosialisasi 
dan edukasi perbankan syariah melalui berbagai kegiatan expo, penayangan iklan 
dan liputan kegiatan oleh media massa. Dampak positif dari kegiatan tersebut 
efektif meningkatkan pembiayaan dari perbankan syariah. Meningkatnya 
pembiayaan dan perbaikan kualitas pembiayaan telah mendorong perolehan laba 
dan efisiansi biaya, sehingga dapat meningkatkan rentabilitas. Sebaliknya, 
pembiayaan bermasalah akan memiliki dampak pada penurunan ROA, karena 
return turun maka secara otomatis ROA dan ROE akan menurun juga (Ismail, 
2010: 125). 
Terdapat beberapa indikator dalam menentukan tingkat kecukupan modan 
bagi bank. Untuk menilai tingkat kecukupan modal bank dapat dilihat dari rasio-
rasio keuangan bank. Beberapa rasio keuangan PT. BNI Syariah : 
Tabel 1.1 
Tabel Rasio Keuangan PT. BNI Syariah 
Tahun Rasio 
Bulan 
Maret Juni Sept Des 
2011 
CAR 26.33% 22.55% 20.97% 20.75% 
ROA 3.42% 2.22% 2.37% 1.29% 
FDR 76.53% 84.46% 86.13% 78.60% 
BOPO 67.89% 78.20% 78.06% 87.86% 
NPF 4.44% 3.65% 3.60% 3.62% 
      
2012 CAR 19.10% 17.67% 16.84% 14.22% 
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ROA 0.63% 0.65% 1.31% 1.48% 
FDR 78.78% 80.94% 85.36% 84.99% 
BOPO 91.20% 92.81% 86.46% 85.39% 
NPF 2.13% 2.45% 2.06% 2.02% 
      
2013 
CAR 14.14% 19.12% 16.84% 16.54% 
ROA 1.62% 1.24% 1.22% 1.37% 
FDR 80.11% 92.13% 96.37% 97.86% 
BOPO 82.95% 84.44% 84.06% 83.94% 
NPF 2.13% 2.11% 2.06% 1.86% 
      
2014 
CAR 15.89% 14.68% 19.57% 18.76% 
ROA 1.22% 1.11% 1.11% 1.27% 
FDR 96.67% 89.98% 94.29%  92.58% 
BOPO 84.51% 90.36% 85.85% 85.03% 
NPF 1.96% 2.00% 1.99% 1.86% 
      
2015 
CAR 15.40% 15.11% 15.38% 15.48% 
ROA 1.20% 1.30% 1.32% 1.43% 
FDR 90.10% 96.65% 89.65% 91.94% 
BOPO 89.79% 90.39% 91.60% 89.63% 
NPF 2.22% 2.42% 2.54% 2.53% 
      
2016 
CAR 15.85% 15.65% 15.82% 14.92% 
ROA 1.65% 1.59% 1.53% 1.44% 
FDR 86.26% 86.92% 85.79% 84.57% 
BOPO 85.37% 85.88% 86.28% 87.67% 
NPF 2.77% 2.80% 3.03% 2.94% 
      
2017 
CAR 14.44% 14.33% 14.90% 20.14% 
ROA 1.40% 1.48% 1.44% 1.31% 
FDR 82.32% 84.44% 81.40% 80.21% 
BOPO 87.29% 86.50% 87.62% 87.62% 
NPF 3.16% 3.38% 3.29% 2.89% 
      
2018 
CAR 18,42% 19,24%   
ROA 1,35% 1,42%   
FDR 71,98% 77,42%   
BOPO 86,53% 85,43%   
NPF 3,18% 3,04%   
 
Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah  
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Jumlah CAR pada PT. BNI Syariah selalu mengalami kenaikan dan 
penurunan. Tahun 2011 CAR pada bulan Maret sampai Desember mengalami 
penurunan, misalnya pada bulan Maret CAR sebesar 26,33% sedangkan pada 
bulan Desember turun menjadi 20,75%. Sama halnya dengan tahun sebelumnya  
tahun 2012 CAR juga mengalami penurunan. Dari tahun ke tahun CAR 
mengalami penurunan yang cukup signifikan, namun kenaikan terjadi pada tahun 
2017 bulan Desember sebesar 20,14%. Pada rasio NPF PT. BNI Syariah selalu 
mengalami kenaikan dan penurunan  yang cukup signifikan dari mulai tahun 2011 
sampai dengan tahun 2017.  
Pada rasio ROA (Return on Assets) PT. BNI Syariah mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun mulai dari tahun 2011 sebesar 3,42% samapi akhir 
tahun tepatnya pada bulan Desember 2017 total ROA sebesar 1,31%. Untuk Rasio 
BOPO pada PT. BNI Syariah mengalami kenaikan secara signifikan, pada tahun 
2012 BOPO mengalami kenaiakan sebesar 91,20% pada bulan Maret. 
 Untuk rasio FDR PT. BNI Syariah mengalami kenaikan dan penurunan 
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2017. Seperti contoh pada bulan Maret 
tahun 2011 total FDR sebesar 76,53% dan mengalami kenaikan pada tahun 2014. 
Terjadinya penurunan FDR setiap tahunnya menunjukkan bahwa kemampuan 
bank dalam menyalurkan dana kurang baik. 
Bagi dunia perbankan, likuiditas merupakan faktor fundamental. Sebesar 
apapun aset suatu bank jika kondisi likuiditasnya terancam, maka pada saat itu 
juga bank akan mengalami kesulitan dalam penarikan dana yang dilakukan oleh 
pihak deposan (F. Artin Shitawati, 2006). Untuk itu, setiap perusahaan perbankan 
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diharuskan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas yang telah ditentukan oleh BI 
agar dapat membayar kembali pencairan dana deposan pada saat ditagih dan dapat 
memenuhi permintaan pembiayaan yang diajukan.  
Likuiditas perbakan dapat berasal dari jumlah tertentu total Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank dalam kurun waktu tertentu. Jumlah 
likuiditas tersebut harus ditempatkan pada rekening giro bank pada bank sentral 
yang disebut dengan Giro Wajib Minimum (GWM).  
Variabel independen yang digunakan untuk mewakili rasio likuiditas 
adalah Finance to Deposit Ratio (FDR). Dari aspek likuiditas, FDR yang tinggi 
akan berdampak pada likuiditas bank yang semakin rendah. Peningkatan nilai 
FDR yang disebabkan oleh pertumbuhan jumlah pembiayaan yang diberikan lebih 
tinggi dari pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun akan penyebabkan 
menurunnya nilai CAR suatu bank. Penurunan nilai CAR merupakan bentuk 
upaya bank dalam memberikan kepercayaan dan perlindungan kepada 
nasabanhnya dengan menambah dananya melalui modal sendiri untuk 
memberikan pembiayaan. 
 Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mena 
Fitriyani dan Inna Noor Hasanah yang menyebutkan bahwa secara parsial FDR 
perpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR. Namun, penelitian yang 
dilakukan oleh Hestining Rahayu memberikan hasil bahwa FDR mempunyai arah 
positif terhadap CAR. Dengan adanya Reaserch Gap tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh FDR terhadap kecukupan modal 
bank (CAR). 
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Tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya diukur dengan menggunakan variabel BOPO, yaitu rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Mengingat kegiatan utama 
bank adalah sebagai lembaga Intermediary yaitu menghimpun dan menyalurkan 
dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh beban bonus 
dan pendapatan dari penyaluran dana. Efisiensi atas aktiva operasional perbankan 
bukanlah suatu hal yang mudah. Hal yang menjadi tantangan manajerial terbesar 
dimasalalu adalah kualitas pengendalian aset dan kerugian kredit serta 
pengelolaan pengeluaran biaya lain-lain (Hennie Van Greuning dan sonja 
Brajivic, 2011: 70). 
Menurut Bank Indonesia jumlah pembiayaan pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan diringi dengan membaiknya kinerja sehingga mampu menurunkan 
rasio BOPO menjadi 87,67% dari posisi tahun 2015 sebesar 89,63% 
(www.bnisyariah.go.id). Semakin kecil nilai BOPO, menunjukkan semakin 
efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya karena biaya operasi yang 
harus ditanggung lebih kecil dari pendapatan operasinya. Dengan demikian 
aktifitas operasional bank mampu menghasilkan keuntungan. 
 Dampak positif efisiensi operasional tersebut adalah mampu 
meningkatkan modal bank dan meminimumkan tingkat risiko. Indikasinya BOPO 
yang relatif mudah mampu emningkatkan CAR. Sejalan denan penelitian yang 
dilakukan F. Artin Shitawati yang juga membuktikan bahwa BOPO berpengaruh 
negatif terhadap CAR. 
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Pembiayaan adalah salah satu aktivitas yang menyumbangkan keuntungan 
paling besar bagi perbankan syariah. Namun bank harus berhati-hati dalam 
melakukan pembiayaan karena pada dasarnya setiap aktiva yang dimiliki oleh 
bank syariah mengandung kemungkinan risiko yang timbul akibat aktiva tersebut. 
Pada tahun 2010-2016 NPF pada BNI Syariah mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Adanya peningkatan pembiayaan bermasalah penyebabkan pihak bank 
syariah mau tidak mau harus pengorbankan modalnya untuk menutupi kerugian 
yang dialaminya.  
Pembiayaan bermasalah merupakan risiko bank yang dapat berdampak 
pada semua aset yang dimili oleh bank syariah seperti likuiditas yang terancam, 
sovabilitas berkurang, dan mengakibatkan modal tidak berkembang. Untuk itu 
bank harus selalu berjaga-jaga untuk menutup kemungkinan risiko yang timbul 
yaitu dengan cara menyediakan modal yang cukup. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh farah Margaretha dan Diana Setyaningrum dengan dua metode 
pengujian menunjukkan bahwa  NPL dengan metode Ordinaru Least Square  
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR.  
Sementara hasil pengujian Chow Test menunjukkan NPL tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CAR. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan 
sebelumnya penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecukupan modal perbankan syariah pada PT BNI Syariah. Oleh karena itu judul 
yang dupilih untuk penelitian ini adalah “ PENGARUH RETURN ON ASSETS 
(ROA), FINANCING TO DEPOSIT RASIO (FDR), BEBAN OPERASIONAL 
TERHADAP PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO), DAN NON 
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PERFORMING FINANCING (NPF) TERHADAP CAPITAL ADEQUACY 
RATIO (CAR)  PADA PT  BNI SYARIAH PERIODE 2011-2018 ”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi suatu masalah yaitu adanya hubungan antara Return On Assets 
(ROA), Finance to Deposit Ratio (FDR), BOPO, dan Non Perfoming Financing 
(NPF) terhadap kecukupan modal (CAR). Masalah tersebut perlu untuk dikaji 
lebih lanjut. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada penggunaan variabel-
variabel independen diatas untuk mengetahui seberapa kuat pengaruhnya terhadap 
tingkat kecukupan modal pada PT BNI Syariah.  
1.3 Batasan Masalah 
Dari Identifilasi masalah tersebut, agar penelitian ini terarah dan dapat 
dipahami maka perlu dibatasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah PT Bank BNI Syariah. 
2. Obyek Penelitian  
Objek penelitian yang akan diteliti adalah variabel apa saja yang 
mempengaruhi Rasio Keuangan terhadap Kecukupan Modal pada PT BNI 
Syariah periode 2011-2017 dengan menggunakan ROA, BOPO, FDR, dan 
NPF. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh ROA (Return On Assets) terhadap CAR(Capital Adequacy 
Ratio)? 
2. Apakah pengaruh FDR (finance to Deposit Ratio)terhadap CAR (Capital 
Adequacy Ratio)? 
3. Apakah pengaruh BOPO (Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional) 
terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio)? 
4. Apakah pengaruh NPF (Non Perfoming Finance) terhadap CAR (Capital 
Adequacy Ratio)? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penulisan penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai variabel yang 
mempengarui kecukupan modal (CAR) pada PT Bank BNI Syariah. Tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Return On Assets terhadap CAR. 
2. Mengetahui pengaruh Finance to Deposit Ratio  terhadap CAR. 
3. Mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
terhadap CAR. 
4. Mengetahui pengaruh Non Perfoming Finance terhadap CAR. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Menambah kegunaan dan wawasan bagi pembaca, tambahan informasi 
yang berguna serta menjadi salah satu referensi bagi masalah ilmuan dan masalah 
terkait dimasa yang akan datang.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan informasi 
maupun penelitian-penelitian terdahulu. 
2. Manfaat bagi Bank BNI Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bank BNI Syariah sebagai 
bahan masukan dalam mengembangkan dan penyempurnakan kegiatan 
operasionalnya. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan penelitian ini meliputi lima bab yang 
menggambarkan penulisan secara umum pada setiap babnya. Pada setiap bab akan 
menjelaskan diantaranya mengenai 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini. Penggambaran latar 
belakang mengenai Capital Adequacy Ratio  yang di pengaruhi oleh ROA, FDR, 
BOPO, dan NPF yang menjadi pembahasan utama dalam penelitian ini. Selain 
latar belakang terdapat pula identifikasi masalah yang menjelaskan tentang kajian 
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permasalahan yang terdapat dalam latar belakang masalah secara spesifik. 
Terdapat batasan masalah  yang akan membatasi tema dalam penelitian ini. 
Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Terdapat tujuan masalah yang merupakan alas an dilakukannya 
penelitian ini. Dan terdapat manfaat penelian bagi akademis dan bagi PT Bank 
BNI Syariah. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi pokok-pokok teori yang mendasari permasalahan yang dimunculkaan dan 
diuji kebenarannya dalam, penelitian ini. Landasan teori berisi teori penelitian 
yang relevan dengan penelitian yang diamati. Teori yang diamati mengenai 
Capital Adequacy Ratio, Return on Assets, Finance to Deposit Ratio, Biaya 
Operasional per Pendapatan Operasional, dan Non Perfoming Ratio. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang jenis-jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisi data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan pembahasan yang menyeluruh mengenai tema dalam 
penelitian ini, penjelasan mengenai Capital Adequacy Ratio yang dipengaruhi 
oleh ROA, FDR, BOPO dan NPF yang terdapat pada PT BNI Syariah periode 
2011-2018. 
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BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab yang telah 
diuraikan sebelumnya, hasil penelitian dan saran bagi berbagai pihaak yang terkait 
dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Sekilas Pengertian Bank Syariah 
Bank Islam atau sering disebut dengan bank syariah adalah bank yang 
beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai 
lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikengkan 
berdasarkan Al Qur’an dan Hadist. Antonio dan Perwantaatmadja membedakan 
dua pengertian yaitu bank islam dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariat 
Islam. Bank islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip yang sesuai 
dengan syariat islam dan tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al Qur’an dan hadist.  
Adapun bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariat islam adalah 
bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. Bank syariah 
merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang mendasarkan 
operasionalnya pada syariat atau hukum Islam. Menurut Schaik (2001), bank 
Islam merupakan sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum 
Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep 
dengan berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan 
berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya. 
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Menurut Sudarsono (2004), mengemukakan bahwa bank syariah 
merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 
dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
beroperasi dengan prinsip-prinsip islam. Adapaun definisi bank menurut 
Muhammad (2002) dan Donna (2006) adalah lemabaga keuangan yang beroperasi 
tanpa mengandalkan bunga dan usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya sesuai dengan prinsip islam.  
Dalam undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 
1 disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
perbankan syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 
dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan 
usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi islam. Tujuan 
ekonomi islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada tujuan komersial yang 
tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal tetapi juga perannya dalam 
memberikan kesejahteraan yang luas bagi masyarakatnya.  
Fungsi sosial yang paling menonjol ditunjukkan dengan diwujudkannya 
melalui aktivitas penghimpunan dan penyaluran zakat,infaq, sedeqah, hibah, dan 
wakaf (ZISW). Selain itu bank syariah juga mengeluarkan zakat dari keuntungan 
operasinya serta memberikan pembiayaan kebajikan (Qardh).  Fungsi sosial ini 
diharapkan dapat memperlancar alokasi dan distribusi dana sosial yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. 
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Menurut Iqbal (1997) Fondasi filosofis sistem perbankan dan keuangan 
islam berakar pada konsep interaksi faktor-faktor produksi dan perilaku ekonomi 
yang islami. Sistem islam memberikan penekanan yang sama pada dimensi etis, 
moral, sosial dan spiritualdalam upaya meningkatkan keadilan dan pembangunan 
masyarakat secara keseluruhan.  
2.2 Kecukupan Modal 
2.2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Eksistensi perbankan sangat diperlukan dalam suatu negara, untuk itu 
perlu diadakan pengawasan pembinaan usaha agar usaha bank dapat berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan pembinaan dan pengawasan bank menurut 
pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998, yaitu: 
Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, 
solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib 
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Dalam menjalankan fungsinya bank harus menjaga rasio kecukupan 
modalnya atau CAR (Capital Adequacy Ratio) (pasal 29 ayat 2 Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 10 tahun 1998). Modal juga merupakan aspek yang 
sangat penting untuk menilai kesehatan bank karena ini berhubungan dengan 
solvabilitas bank. CAR yang harus dicapai oleh bank umum itu ditetapkan sekitar 
8%, dimana ketentuan mengenai jumlah CAR ini harus ditaati oleh semua bank 
umum. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan disiplin dan profesionalisme 
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bagi setiap bank untuk mengelola seluruh aktiva yang dimiliki untuk mendapatkan 
keuntungan bagi bank. 
Modal digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan bank untuk 
menanggung risiko-risiko yang mungkin akan terjadi. Bank yang mempunyai 
tingkat risiko yang tinggi akan lebih solvabel. Begitu juga sebaliknya bank yang 
mempunyai risiko yang kecil mengidentifikasikan bank tersebut kurang solvabel. 
Tingkat modal yang tinggi akan meningkatkan cadangan kas yang dapat 
digunakan untuk memperluas kreditnya, sehingga tingkat solvabilitas yang tinggi 
akan membuka peluang yang lebih besar bagi bank untuk meningkatkan 
profitabilitas-nya. Sebaliknya bank yang tingkat solvabilitasnya rendah akan 
mengurangi kemampuan bank untuk meningkatkan profitabilitas-nya, bahkan 
dapat mengurangi kepercayaan masyarakat, sehingga akan berpengaruh buruk 
terhadap kelangsungan usahanya PT. BNI (Persero) merupakan salah satu tulang 
punggung pembangunan nasional dalam kerangka perbankan nasional. 
 PT. BNI (persero) diharapkan berperan serta dalam mendorong 
pembangunan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan 
memberikan akses finansial kepada mereka. Oleh karena itu, kinerja dan 
kesehatan PT. BNI (Persero) menjadi sangat penting untuk menjaga kesehatan 
sektor perbankan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM. Sejalan 
dengan,lajunya perekonomian nasional PT. BNI (Persero) lahir sebagai bank yang 
memberi peranan yang sangat penting dalam memajukan perekonomian terutama 
di wilayah kota Solo. 
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 Fungsi PT. BNI (Persero) tidak hanya sekedar menerima simpanan dari 
masyarakat tetapi juga menyalurkan kredit kepada para pengusaha. Sesuai dengan 
komitmen dari PT. BNI (Persero) tersebut berbagai bentuk kebijakan telah 
disusun dalam rangka mengembangkan usaha dan menampung risiko kerugian. 
Salah satunya kebijakan dalam rangka mengembangkan usaha dan menampung 
risiko kerugian, maka digunakan rasio kecukupan modal minimum (CAR). 
CAR merupakan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu 
dipertahankan oleh PT. BNI (Persero) sebagai suatu proporsi tertentu dari total 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Semakin besar CAR maka modal 
bank yang digunakan untuk menghasilkan aktiva terutama aktiva dalam bentuk 
kredit yang diberikan juga semakin besar. Hal ini berarti bahwa semakin besar 
kredit yang diberikan maka semakin besar pula profit yang akan diperoleh. 
 1. Definisi Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR(Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang 
berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai 
CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 
Capital Adequacy Ratio menurut Lukman Dendawijaya (2000:122) adalah 
” Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko ( kredit, penyertaan , surat berharga, tagihan pada bank lain ) 
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ikut di biayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana–dana 
dari sumber – sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan 
lain–lain. CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian – kerugian bank yang di 
sebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
1. Formula CAR 
Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:161) Bank for international 
settlements (B.I.S) menetapkan ketentuan dan perhitungan Capital Adequacy 
Ratio yang harus diikuti oleh bank-bank seluruh dunia, sebagai suatu level dalam 
permainan kompetisi yang fair dalam pasar keuangan global. Formula yang 
ditentukan oleh BIS adalah “ratio minimum 8 persen permodalan terhadap aktifa 
yang mengandung resiko”. 
Ketentuan 8 % CAR sebagai kewajiban penyedian modal minimum bank, 
dibagi dalam 2 bagian.  
1.1 4 % modal inti (tier 1) yang terdiri dari shareholder equity, preferred stock 
dan free reserves. 
1.2 4 % modal sekinder (tier 2) yang terdiri dari subordinate dabt, loan loss 
provisions, hybrid securities dan revaluation reserves. 
1.3 Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) untuk Perbankan di 
Indonesia. 
Menurut Khaerul Umam (2013: 250), kecukupan modal merupakan faktor 
yang terpenting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung 
39 
  
risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan modal (capital adequacy ratio/CAR) 
yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan 
oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR), atau dapat dirumuskan sebagai berikut: 
CAR =  
Ativa tetimbang menurut risiko adalah niali total masing-masing aktiva 
bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva 
yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva yang paling berisiko diberi 
bobot 100%. Dengan demikian, ATMR menunjukan nilai aktiva berisiko yang 
mememrlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. 
Pengertian modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di 
Indonesia menurut Paket Kebijakan 29 Mei 1993 terdiri atas modal inti dan modal 
pelengkap dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Modal Inti,berupa: 
1. Modal Setor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemilik. Bagi 
Bank milik koperasi modal setor terdiri dari simpanan pokok dan simpana wajib 
para anggotanya. 
2. Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal 
saham. 
3. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 
saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham tersebut 
dijual). 
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4. Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang 
ditahan dengan persetujuan RUPS. 
5. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan untuk 
tujuan tertentu atas persetujuan RUPS. 
6. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh RUPS 
diputuskan untuk tidak dibagikan.  
7.   Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak, yang belum 
ditetapkan penggunaannya oleh RUPS.Jumlah laba tahun lalu hanya 
diperhitungkan sebesar 50 % sebagai modal inti. Bila tahun lalu rugi harus 
dikurangkan terhadap modal inti. 
8. Laba tahun berjalan yaitu 50% dari laba tahun buku berjalan setelah 
dikurangi pajak. Apabila pada tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka 
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti, dan dikurangi 
dengan: 
8.1 Good will yang ada dalam pembukuan bank. 
8.2 Kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktiva produktif dan jumlah 
yang seharusnya dibentuk sesuai denagn ketentuan Bank Indonesia. 
9. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan 
dengan penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut.Bila dalam pembukuan 
bank terdapat goodwill, maka jumlah modal inti harus dikurangkan dengan nilai 
goodwill tersebut. Bank syariah dapat mengikuti sepenuhnya pengkategorian 
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unsur-unsur tersebut di atas sebagai modal inti, karena tidak ada hal-hal yang 
bertentangan dengan prinsp-prinsp syariah. 
b. Modal Pelengkap, berupa: 
Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari laba 
setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara 
terinci modal pelengkap dapat berupa : 
1. Cadangan revaluasi aktiva tetap yaitu cadanagn yang dibentuk dan selisih 
penialian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan dari Direktorat 
Jenderal Pajak. 
2. Pentisihan penghapusan aktiva produktif yaitu cadangan yang dibentuk 
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. Cadangan ini dibentuk untuk 
menampung kerugian yang mungkin timbul akibat tidak diterimanya kembali 
sebagian atau seluruh aktiva produktif. Penyisihan penghapusan aktiva produktif 
yang dapat diperhitungkan sebagai modal pelengkap maksimum adalah 25% dari 
ATMR. 
3. Modal pinjaman yaitu utang yang didukung oleh instrumen atau warkat 
yang memiliki sifat seperti modal dan mempunyai ciri-ciri sabagai berikut: 
3.1 Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan modal 
dan telah dibayar penuh. 
3.2 Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan 
dari Bank Indonesia. 
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3.3 Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumalh 
kerugian bank melebihi laba  yang ditahan dan cadangan-cadanagn yang termasuk 
modal inti, meskipun bank belum di;ikuidasi. 
3.4 Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi 
atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut. 
4. Pinjaman subordinasi yaitu pinjaman dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
4.1 Adanya perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman. 
4.2 Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. 
4.3 Menyampaikan program pembayaran kembali pinjaman subordinasi 
tersebut. 
4.4 Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh. 
4.5 Minimal berjangka waktu 5 tahun. 
4.6 Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari Bank 
Indonesia dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank tetap sehat. 
4.7 Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dan segala 
pinjaman yang ada. 
2.3 Rasio Keuangan Bank 
2.3.1 Return On Asset (ROA) 
Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan 
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, 
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yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah 
perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan. 
Return On Assets dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah 
mendapat imbalan yang memadai (reasobable return) dari aset yang dikuasainya. 
Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi 
seberapa baik perusahaan telah memakai dananya. Oleh karena itu, Return On 
Assets kerap kali dipakai oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit 
bisnis di dalam suatu perusahaan multinasional (Henry Simamora, 2000:530). 
Menurut Brigham dan Houston (2001), pengembalian atas total aktiva 
(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk 
pemegang saham biasa dengan total aktiva. Dirumuskan sebagai berikut: 
 
Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin 
baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar. Nilai ini 
mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (atau pendanaan) 
yang diberikan pada perusahaan (Wild, Subramanyam, dan Halsey, 2005:65). 
Menurut Munawir (2007;91) kegunaan dari analisa Return On Assets 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik 
maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Assets dapat 
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mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan 
efisiensi bagian penjualan.  
2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat 
diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Asset dapat 
dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan 
perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya 
berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat 
diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan 
tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.  
3. Analisa Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Arti 
pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk dapat 
membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam 
perusahaan yang bersangkutan.  
4. Analisa Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan dengan 
menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan 
kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, 
sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas dari masing-masing 
produk. Dengan demikian manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang 
mempunyai profit potential.  
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5. Return On Assets selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna 
untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Assets dapat digunakan 
sebagian dasar untuk pengembalian keputusan kalau perusahaan akan 
mengadakan ekspansi. 
2.3.2 Finance to Deposit Ratio (FDR) 
Finance to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah pembiayaan 
yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima bank. Financing ti 
Deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan antara jumlah pembiayaan 
yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup giro, 
simpanan berjangka(deposito), dan tabungan. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuanagn yang harus segera 
dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa Call Money yang harus dipenuhi pada saat 
adanya kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar 
yang dimiliki perusahaan.  
Menurut Dendawijaya (2005:116), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Financing to Deposit Ratio (FDR) dirumuskan 
sebagai berikut: 
FDR =  
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP/2010, 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara pembiayaan 
dengan dana pihak ketiga ditambah modal sendiri. Besarnya nilai FDR dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
FDR =  
Adapun dana pihak ketiga dalam bank syariah berupa (Muhammad, 2005:226): 
1. Titipan (Wadi’ah) simapanan yang dijamin keamanan dan 
pengembaliannya tapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan. 
2. Pertisipasi modal atas bagi hasil dari perbagai risiko untuk investasi 
umum. 
3. Investasi khusus dimana bank hanya berlaku sebagai manajer investasi 
untuk memperoleh fee  dan investor sepenuhnya mengambil risiko atas investasi 
tersebut. 
Menurut Muhammad (2005:265), semakin tinggi rasio Financing to 
deposit Ratio (FDR) tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah 
dana yang diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin besar. Semakin besar 
kredit maka pendapatan yang diperoleh menjadi naik, karena pendapatan naik 
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.  
Menurut Dendawijaya (2005:114), batas maksimum untuk Financing to 
Deposit Ratio (FDR) adalah sebesar 110% dimana apabila melebihi batas tersebut 
berarti likuiditas bank sudah termasuk kategori buruk, sebagaian praktisi 
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perbankanpenyepakati batas aman dari Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 
sebesar 80% dengan batas toleransi antara 85% dan 100%. 
Jika angka rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank berada 
pada angka dibawah 80% (misalkan 60%) maka dapat disimpulkan bahwa bank 
tersebut hanya dapat menyalurkan dana sebesar 60% dari seluruh dana yang 
dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi (perantara) 
anata pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka 
dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 60% berarti 40% dari seluruh 
dana yang dihimpun tidak disalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga 
dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak mejalankan fungsinya dengan baik. 
Jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai lebih dari 
110% berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dari dana 
yang dihimpun. Oleh karena itu, dana yang dihimpun dari masyarakat menjadi 
sedikit, maka bank dlam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya 
sebagai peihak intermediasi (perantara)dengan baik. 
 Semakin tinggi Financing to deposit ratio (FDR) menunjukan semakin 
riskan kondisi menunjukan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan 
pembiayaan. Jika rasio Financing to deposit ratio (FDR) bank berada pada standar 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh bank 
tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
pembiayaan denan efektif). 
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Dengan berdarkan ketentuan yang tertuang dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 12/11/DPNP/2010, besarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) 
yang mencerminkan likuiditas suatu bank yang sehat adalah 85%-110%. Apabila 
Financing to Deposit ratio (FDR) suatu bank berada diatas atau dibawah 85%-
110% maka bank dalam hal ini dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya 
sebagai pihak intermediasi (perantara) dengan baik. 
2.3.3 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio 
yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatannya. Belanja  
operasional adalah biaya bunga yang diberikan kepada nasabah sedangkan 
pendapatan operasional adalah bunga yang didapatkan dari nasabah. Semakin 
kecil nilai BOPO maka semakin efisiensi perbankan dalam beroperasi. (Kuncoro, 
2002:573) 
Menurut Imam Ghozali (2007:97), rasio biaya operasional adalah 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin 
rendah BOPO semakin efisien bank tersebut dalam menekan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar.  
Rumus Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 
sebagai berikut : 
BOPO =  
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Siamat (1993) mengemukakan bahwa dalam usaha perbankan dihadapkan 
oleh berbagi macam risiko dalam menjalankan opeasionalnya. Risiko yang 
dihadapi bank antara lain: 
1. Risiko Kredit 
2. Risiko Investasi 
3. Risiko Operasional 
4. Risiko Penyelewengan 
BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan risiko operasional 
yang merupakan ketidak pastian mengenai kegiatan uasaha bank. Risiko 
operasional kemungkinan berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan 
nilai keuntngan yang dipengaruhi oleh struktur biaya opeasional bank dan 
kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang 
ditawarkan. 
2.3.4 Non Perfoming Financing (NPF) 
Non Perfoming Financing (NPF) adalah kredit-kredit yang tidak memiliki 
performance yang baik dan diklasifikasikan sebagai kurang lancar, diragukan dan 
macet. Tugas Bank Indonesia antara lain mempertahankan dan memelihara sistem 
perbankan yang sehat dan dapat dipercaya dengan tujuan menjaga perekonomian. 
Untuk itu Bi selaku bank sentral dan pengawas perbankan di Indonesia 
memberikan ketentuan ukuran penilaian tingkat kesehatan bank. Salah satu 
ketentuan BI mengenai NPF adalah bank-bank harus memiliki NPF kurang dari 
5%.  
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Suatu kenyataan bahwa pembiayaan bermasalah merupakan bagian dari 
financing portofolio dari sebuah bank syariah, namum pemberian pembiayaan 
yang sukses adalah bank yang mampu mengelola pembiayaan bermasalah pada 
suatu tingkat wajar yang tidak menimbulkan kerugian untuk bank yang 
bersangkutan. Menurut Siamat (2005:175), Non Perfoming Financing (NPF) 
adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor 
internal yaitu adanya kesengajaan dan faktor eksternal yaitu suatu kejadian diluar 
kemampuan kendali kreditur.  
Menurut Dendawijaya  (2005:68),  Non Perfoming Financing (NPF) 
adalah pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektibilitasnya masuk kedalam 
kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan 
macet. Dendawijaya (2009:82), mengemukakan dampak dari keberadaan Non 
Perfoming Financing (NPF) yang tidak wajar salah satunya adalah hilangnya 
kesempatan memperoleh  income (pendapatan) dari kredit yang diberikan, 
sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas. 
Menurut Rahmawulan (2008), suatu kredit dinyatakan bermasalah jika 
bank benar-benar tidak mampu menghadapi risiko yang ditimbulkan oleh kredit 
tersebut. Mahmoerddin (2010: 3), Non Performing Financing (NPF) apada 
dasarnya disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Kedua faktor tersebut tidak 
dapat dihindari mengingat adanya kepentingan yang saling berkaitan sehingga 
mempengaruhi kegiatan usaha bank. Pembiayaan bermasalah dalam jumlah besar 
akan menurunkan tingkat operasi bank tersebut. Apabila penurunan pembiayaan 
dan profitabilitas sudah sangat parah sehingga mempengaruhi likuiditas, 
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solvabilitas, dan rentabilitas bank, maka kepercayaan para nasabah terhadap bank 
akan menurun. 
Non Performing Financing (NPF) semakin tinggi maka profitabilitas akan 
semakin rendah dan begitu juga sebaliknya, jika Non Performing Financing (NPF) 
semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi. Menurut Abdullah 
(2005:114), jika kredit bermasalah sangat besar dan cadangan yang dibentuk juga 
besar berakibat modal bank kemungkinan akan menjadi negatif sehingga laba 
diperoleh menjadi terganggu. Perhitungan Non Performing Financing (NPF) yang 
dirumuskan Bank Indonesia adalah sebagai berikut : 
NPF =  
Menurut Muhammad (2005:265), komponen penilaian suatu aktiva 
produktif sebagai indikator penilaian kinerja dan kesehatan bank terdiri dari total 
kredit/pembiayaan bermasalah dan total kredit/pembiayaan yang diberikan. 
Berdasarkan pengertian diatas maka tingkat risiko pembiayaan bermasalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
NPF =  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Non 
Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan atau kredit yang mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kewajibannya kepada bank yang disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal bank syariah. Adapun kriteria kesehatan bank syariah 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 
Kriteria Penilaian Peringkat Non Performing Financing (NPF) 
Peringkat Nilai NPF Predikat 
1 NPF < 2% Sangat baik 
2 2% ≤ NPF ≤ 5% Baik 
3 5% ≤ NPF ≤8% Cukup baik 
4 8% ≤ NPF ≤ 12% Kurang baik 
5 NPF ≥ 12% Tidak baik 
 
2.4 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang membahas seputar Non Performing Financing (NPF), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Financing to 
Deposite Ratio (FDR) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)  dalam perbankan telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Adapun beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai penelitian 
sebelumnya yang relevan. 
Berikut hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
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Tabel 2.3 
Penelitian yang relevan 
 
Variabel Penelitian, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Capital adequacy 
Ratio (CAR), Non 
Performing 
Financing (NPF), 
Biaya Operasional 
terhadap 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO),  dan 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR) terhadap 
ROA 
Adyani dan 
Sampurno, 
Analisis Regresi 
Linear Berganda, 
Sampel Bank 
Umum Syariah 
dengan kreteria 
tertentu dengan 
periode 2005-
2010 
CAR, NPF, 
BOPO, dan FDR 
berpengaruh 
secara bersama-
sama (simultan) 
terhadap 
profitabilitas 
(ROA) dan secara 
parsial tidak ada 
pengaruh variabel 
CAR terhadap 
profitabilitas 
(ROA), ada 
pengaruh variabel 
BOPO terhadap 
profitabilita 
(ROA), tidak ada 
pengaruh variabel 
Memperbaiki 
kekurangan yang 
ada pada penelitian 
ini 
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FDR terhadap 
ROA 
 
2.5 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
peraturan antara variabel independen dan dependen. Berdasarkan landasan teori 
tersebut diatas dapat disusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.4 
Kerangka Berpikir 
 
 
  H1 
 H2 
 H3 
 H4 
 
 
Menurut james C. Van Horne, rasio keuangan merupakan indeks yang 
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dalam 
Return on Assets (ROA) 
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komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara 
laporan keuangan.  
Kemudian angka yang diperbandingkan antara nilai keuangan yang lain 
untuk perusahaan yang sama. Hasil dari rasio keuangan inilah yang digunakan 
untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode, apakah mencapai target 
seperti apa yang telah ditetapkan atau sebaliknya. Disamping itu, juga untuk 
menilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan 
(asset) secara efektif dan efisien.  
Kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan yang menetapkan suatu 
kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga penyimpanan harus 
menangani permodalan mereka. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank dalam menyediakan dana 
untuk keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko yang 
diakibatkan dalam operasional bank (Achmad dan Kusuno,2003).  
Menurut Peraturan Bnak Indoneia No. 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 
tercantum bahwa bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset 
tertimbang menurut risiko (ATMR), CAR adalah rasio yang memperhatikan 
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko.  
Penelitian ini mengukur dari kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat 
bahwa Return on Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya 
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 
Financing (NPF) merupakan Independent Variabels  yang dapat dipengaruhi 
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parameter kinerja bank syariah yang diukur dengan indikator Capital Adequacy 
Ratio (CAR) sebagai Dependent Variabel. 
2.6 Hipotesis 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hipotesis penelitian merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, sedangkan hipotesis statistik itu 
ada, bila penelitian bekerja dengan sampel (Dermawan. 2013: 120). 
Mengacu pada kerangka berpikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pengaruh Retun On Assets (ROA) Terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR) di BNI Syariah. 
Menurut Hanafi dan juga Halim (2003: 27), Return on Assets adalah rasio 
keuangan perusahaan yang terkain dengan potensi keuangan untuk mengukur 
kekuatan sehingga dapat menghasilkan keuntungan dan laba pada tingkat 
pendapatan, asset, dan juga modal saham spesifik. Laba dapat mempengaruhi 
kekuatan perusahaan untuk memperoleh utang dan juga pendanaan ekuitas, posisi 
likuiditas dan jugaa kekuatan perusahaan untuk beralih. Munawir (2001: 57), 
menerangkan bahwa keuntungan rentabilitas dipakai untuk mengukur efisiensi 
pemakian modal dalam satu perusahaan dengan membandingan laba dengan 
modal yang dipakai dalam beroperasi, oleh jaarena itu keuntungaan yang besar 
tidak menjamin perusahaan tersebut dalam kondisi stabil. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muh. Sabir, Muh. 
Ali dan Abd. Hamid Habbe (2015) dengan judul “Pengaruh Kesehatan Bank 
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Terhadap Kinerja Keuangan bank Umum Syariah dan Bank umum Konvensional 
di Indonesia.”, maka dapat diketahui bahwa ROA berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap CAR 
H1: Return On Assets  berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio pada BNI Syariah periode Januari 2011-Juni 2018. 
b. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) di BNI Syariah. 
Salah satu ukuran likuid dari konsep persediaan adalah raasio pinjaman 
terhadap pembiayaan yang diukurdengan FDR. FDR adalah rasio antara seluruh 
jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. 
FDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 
penarikaan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  
Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah 
dapat mengimbangi kewajiban bankuntuk segera memenuhi permintaan deposan 
yang ingin menarik kembaali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 
memberikan pembiayaan (Suhirman, 2001).  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Fatimah (2013) 
yang berjudul “Pengaruh Rentabilitas, Efisiensi dan Likuiditas Terhadap 
Kecukupan Modal pada bank Umum Syariah.”, maka dapat diketahui bahwa FDR 
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap CAR. 
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H2: Financing to Deposit Ratio berpengaruh negatif  dan signifikan 
terhadap Capital Adequacy Ratio pada BNI Syariah periode Januari 2011-Juni 
2018. 
c. Pengaruh Beban Operasional Terhadap Pendapatan operasional 
(BOPO) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) di BNI Syariah. 
BOPO merupakan rasio perbandingan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya terutama kredit 
(Dendawijya, 2005). Selain itu BOPO yang tinggi menunjukan kurangnya 
efisiensi bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, karena biaya 
operasional yang harus ditanggung lebih besar daripada pendapatan opersionalnya 
yang diperolehsehingga ada kemungkinan modal digunakan untuk menutupi biaya 
operasional yang tinggi (Abdullah, 2003). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alvita Chaterine 
dan Putu Vivi Lestari (2015) yang berjudul “ Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif, 
BOPO terhadap ROA dan CAR Pada BPR Kabupaten Bandung.”, maka dapat 
diketahui bahwa BOPO berpengaruh negative dan signifikan terhadap CAR. 
H3: Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh 
negative dan tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio pada BNI Syariah 
periode Januari 2011-Juni 2018. 
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d. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) di BNI Syariah 
Kecukupan modal bank menunjukkan keadannya yang dinyatakan dengan 
suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy 
Ratio (CAR) (Muhammad,2015: 140). Modal bank sebagai dasar dalam 
penetapan batas maksimum pemberian kredit. Jadi, dalam memberikan kreditnya 
bank dipengaruhi oleh modal yang dimilikinya. Semakin besar modalnya maka 
batas maksimum pemberian kreditnya juga akan semakin meningkat (Jamilah dan 
Wahidahwati, 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sigit Arie 
Wibowo dan Wahyu Saputra (2017) dengan judul “Pengaruh Variabel Makro dan 
Mikro Ekonomi terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah”, maka 
dapat diketahui bahwa NPF tidak berpengaruh  dan signifikan terhadap CAR. 
H4:  Non Performing Financing  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio pada BNI Syariah periode Januari 2011-Juni 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metodologi Penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang obyektif, valid dan reliabel, dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat 
digunakan untuk dipahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 
(Sugiyono,2002:1) 
3.1. Lokasi dan Waktu Peneltian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
triwulan  pertama yaitu bulan Maret  2011 sampai dengan triwulan kedua bulan 
Juni tahun 2018 . Penelitian ini menggunakan laporan keuangan PT. BNI Syariah 
periode 2011-2018. 
3.2.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan melakukan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian 
yang menggambarkan kejadian atau fenomena pada masa yang terjadi saat ini dan 
masa lampau. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum.  
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2002: 
57) 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. BNI 
Syariah, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. BNI 
Syariah periode 2011-2018.  
3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. (Sugiyono, 2002: 57).  Penelitian ini menggunakan metode 
Purposive sampling yaitu pengambilan data disesuaikan dengan kriteria-kriteria 
yang sudah ditentukan sebelumnya. Adapun sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan kriterian dibawah ini: 
1. Laporan Keuangan PT BNI Syariah dari tahun 2011-2018 atau triwulan 
pertama tahun 2011 sampai dengan triwulan kedua bulan Juni tahun 2018.  
Berdasarkan metode penentuan sampel yang digunakan maka penelitian 
ini menggunakan sampel yang berjumlah 30 dengan 4 variabel yaitu Return on 
Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) triwulan 
pertama tahun 2011 sampai denan bulan Desember atau triwulan keempat tahun 
2017 sehingga total sampel 120 sampel.  
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1. Data dan Sumber Data 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. 
Data yang digunakan adalah data triwulanan dalam bentuk data runtun waktu 
(time series) selang kurun waktu 120 triwulan yaitu dari triwulan pertama tahun 
2011 sampai triwulan kedua bulan Juni tahun 2018.  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil prediksi 
perkembangan kecukupan modal PT BNI Syariah (dependent variabel). Data 
yang tercakup dalam variabel bebas (independent variabel) meliputi Return on 
Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF). Data 
penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber publikasi yang meliputi Bank 
Indonesia (BI), sumber-sumber lain yang dipublikasikan, dan penelitian 
sebelumnya. 
Data yng digunakan diperoleh dari plublikasi Bank Indonesia berupa 
laporan keuangan PT BNI Syariah, penelitian terdahulu dan juga beberapa jurnal 
pendukung lainnya. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
bebrapa teknik sebagai berikut: 
3.4.2. Studi Lapangan (Field Research) 
Pengumpulan data langsung yang dilakukan di perpustakaan Bank 
Indonesia. Data yang diambil berupa statistik perbankan syariah dari triwulan 
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pertama tahun 2011 sampai dengan Desember atau triwulan kedua bulan Juni 
tahun 2018 dan Laporan perkembangan PT BNI Syariah dari tahun 2011 sampai 
dengan 2018.  
3.4.3. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa bahan-bahan teori atau 
konsep yang di dapat dari www.bi.go.id, perpustakaan berupa literatur, artikel atau 
jurnal ilmiah yang dapat mendukung sebagai bahan kajian penelitian dan juga 
sebagai landasan untuk menganalisa permasalahan. 
3.5. Variabel Penelitian  
Variabel adalah sebagai atribut dari seseorang, atau obyek yang 
mempunayi variasi anatara saru orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 
obyek yang lain. (Sugiyono, 2002: 20)  Variabel termasuk sesuatu yang dijadikan 
onyek penelitian atau yang diteliti. Variabel juga dikatakan sebagai sesuatu yang 
mempunyai nilai yang bervariasi. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua 
variabel yaitu: 
1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 
yang terpengaruh oleh variabel independen.  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono. 2002:  20-21)  Ada 
beberapa variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Variabel independen yaitu Return on Assets (ROA), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
Non Performing Financing (NPF).  
2. Variabel dependent yaitu kecukupan modal pada PT BNI Syariah atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR).  
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamakan persepsi dari penelitian ini, maka disajikan beberapa 
definisi operasional yang diuraikan sebagai berikut:  
3.6.1. Variabel Dependent 
Variabel dependent atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat 
kecukupan modal yang ada pada PT. BNI Syariah. 
Cara menghitung Kecukupan Modal atau CAR: 
CAR  =   
3.6.2. Variabel Independent 
Variabel Independent dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Return on Assets (ROA) 
Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan 
datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, 
yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah 
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perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan.  
 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana 
yang diterima oleh bank. FDR ditentukan oleh perbandingan antara jumlah 
pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup 
giro, simapanan berjangka (deposito), dan tabungan.  
FDR =  
3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Penelitian mengenai efisiensi perbankan syariah di Indonesia baik 
menggunakan metode parametik dan nonparametik belum banyak dilakukan. 
Selama ini untuk mengevaluasi efisiensi operasional perbankan Islam di 
Indonesia, alat ukur yang biasa digunakan adalah rasio keuangan yaitu Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Opeasional. Semakin rendah nilai rasio BOPO 
menunjukan semakin efisiensi bank dalam menjalankan aktifitas usahanya dan 
menunjukkan profitabilitas yang semakin baik pula (Riyadi, 2006:  159) 
Menurut Putra (2013: 29), dalam pandangan islam efisiensi merupakan 
keharusan yang dianjurkan oleh Allah SWT. Islam menyambut baik setiap 
metode, sarana dan teknologi yang memberikan kemudahan dalam kehidupan 
manusia. Allah SWT juga melarang manusia untuk berperilaku boros karena sifat 
boros sangat bertolak belakang dengan sifat efisiensi. 
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BOPO =  
4. Non Performing Financing (NPF) 
Kualitas aktiva produkrif pada bank syariah diukur dengan non 
Performing Fiancing/NPF  (Muhammad, 2005). NPF digunakan untuk mengukur 
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. NPF 
mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, maka menunjukkan 
kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang tealh disalurkan oleh bank, dan 
nasabah tidak melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit bermasalh 
akan berakibat pada kerugian bank, yaitukerugian karena tidak diterimanya 
kembali dana yang telah disalurkan maupun pendapatan yang tidak dapat 
diterima, yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total. Ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor penyebab kredit bermasalah, antara lain (Ismail, 
2011:  123-125) : 
NPF =  
a. Faktor Intern Bank 
1) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan 
terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 
2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan nasabah, 
sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. 
3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bankterhadap jenis usaha debitur, 
sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 
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4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait.  
b. Faktor Ekstern Bank 
1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah: 
a) Nasabah sengaja untuk tidak membayar angsuran kepada bank karena, 
nasabah tidak memiliki kemmpuan dalam memenuhi kewajibannya. 
b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibtuhkan 
terlalu besar. 
c) Penyelewengan yang dilakukan oleh nasabah dengan menggunakan dana 
kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan. 
2) Unsur Ketidaksengajaan 
a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai dengan perjanjian, akan 
tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas. 
b) Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume penjualan 
menurun dan perusahaan mengalami kerugian. 
c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada 
usaha debitur. 
d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
3.7. Teknik Analisis Data  
3.7.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
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ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Termasuk dalam statistik 
deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi 
sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono, 
2017: 208). 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian 
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, 
tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik dapat dibedakan menjadi: 
1. Uji Asumsi Multikolinearitas 
Tujuan digunakannnya uji ini adalah untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Jika terdapat atau 
terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinearitas (multiko). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independent. 
2.  Uji Asumsi Autokorelasi 
Uji asumsi autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem atau korelasi. 
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3. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi atau 
terdapat ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Jika varian dari nilai residual dari satu pengmatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas. Dan jika varian berbeda dari 
satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya maka disebut Heteroskedastisitas.  
Menurut Singgih Santoso, bahwa model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi Heteroskedastisitas, atau dengan kata lain model regresi yang baik adalah 
yang Homokrdastisitas. 
4. Uji Asumsi Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Suatu model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. 
5. Uji Asumsi Linearitas 
Uji Linearitas dilakukan dengan melihat scatterplot anatara standart 
residual dengan prediksinya. Bila sebaran tidak menunjukkan pola tertentu maka 
dikatakan asumsi linearitas memenuhi syarat. 
3.7.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu analisis tentang hubungan antara satu variabel independen 
sebagai prediktor. Jadi analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah 
variabel independen minimal dua (Sugiyono, 2011: 275). 
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Dengan rumus persamaan regresinya sebagai berikut: 
  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+e 
Ketengan:  
Y  = Variabel Terikat 
a  = Konstanta 
b1,b2,b3,b4 = koefisien Regresi 
X1,X2,X3,X4 = Variabel Bebas  
e                     = eror/faktor kesalahan 
3.7.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien determinan (R2 ) 
Koefisien determinan digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013: 80). Nilai R square 0.75, 0.50, dan 0.25 
menunujukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan mendasar R 
square adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam 
model. 
Setiap penambahan satu variabel independen, maka R square pasti akan 
meningkat. Oleh karena itu, dianjurkan penggunaan nilai adjusted R square  
dalam mengevaluasi model regresi dimana nilai nilainya akan naik atau turun satu 
variabel independen ditambahkan ke dalam model (Latan dan Temalagi, 2013: 
80). 
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2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikannya 
beragam tergantung keinginan peneliti yaitu: 0,01 (1%), 0,05 (5%), dan 0,10 
(10%). 
Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Contoh 
jika menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) jika nilai probabilitas < 0,05 aka 
dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama anatara 
variabel bebas dengan variabel terikat (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
3.7.5. Uji signifikan t 
Uji pada dasarnya bertujuan untuk megetahui secara individual pengaruh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan uji t P< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk 
menguji signifikasi uji t adalah dengan membandingkan t statistik dengan t tabel. 
Jika t statistik >t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan 
Temalagi, 2013: 81). 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika 
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun 
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jika, probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk 
berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam satuan presentase. Nilai koefisien 
ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati 0 berarti kemampuan variabel-
variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika 
hasil mendekati angka sati (1) berarti variabel-variabel independent memberi 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependent. 
3.7.5 Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for 
windows, yaitu perangkat lunak komputer untuk membantu mengolah data 
statistik. Seperti program komputer lainnya di dalam aplikasi ini terdapat menu 
dan toolbar, namun karena software ini dibuat bertujuan untuk mengolah data 
maka perangkat lunak ini mirip dengan Microsoft Excel yaitu terdapat kertas kerja 
sehingga memudahkan dalam penggunaan komputasi statistik (Astuti, 2016: 7). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel berupa laporan keuangan Bank 
Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) yang terdaftar dalam Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan melaporkan laporan triwulan pertama yaitu bulan Maret 
2011 sampai dengan triwulan kedua bulan Juni 2018 periode 2011-2018. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Dari dengan populasi 
laporan keuangan triwulan yang terdapat di BNI Syariah 
Dari populasi yang diperoleh, kemudian ditetapkan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan berbagai kriteria 
yang telah ditentukan. Dari hasil penentuan, diperoleh hasil sampel sebanyak 30 
dengan menggunakan 4 variabel BNI Syariah dengan rentang waktu 8 tahun yaitu 
pada tahun 2011-2018, sehingga total data yang digunakan selama periode 
pengamatan berjumlah 120.  
Penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu variabel Return on Assets 
(ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional terhadap 
pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 
variabel independen, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel 
dependen.  
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4.2. Pengujian Data dan Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, 
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran 
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data 
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase 
(Sugiyono, 2017: 208). 
Tabel 4.1 
Tabel Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
CAR .172587 .0288724 30 
ROA .014373 .0051997 30 
FDR .862980 .0666584 30 
BOP
O 
.858853 .0476171 30 
NPF .026680 .0065942 30 
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Triwulan Bank Negara Syariah selama periode penelitian. Berdasarkan 
tabel 4.1 hasil analisis statistik deskriptif, jumlah sampel (N) dalam penelitian ini 
adalah 30 sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah CAR (Capital 
Adequacy Ratio)  yang berasal dari laporan keuangan BNI Syariah. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan perhitungan SPSS variabel 
CAR dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai rata-rata sebesar 
0,172587. Sedangkan standar deviasinya adalah sebesar 0,0288724.  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah ROA (Return On assets), 
FDR (Financing to Deposit Ratio), BOPO (Beban Operasional Terhadap 
Pengeluaran Operasional) dan NPF (Non Performing Financing). Pada variabel 
ROA  diperoleh rata-rata sebesar 0,14373 dengan standart devisiasi sebesar 
0,0051997,  variabel FDR diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,862980 dengan nilai 
standart devisiasi sebesar 0,00666584, variabel BOPO diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 0,858853 dengan nilai standart devisiasi sebesar 0,0476171, dan variabel 
NPF diperoleh nilai rata-rata sebesar 0, 026680 dengan nilai standart devisiasi 
sebesar 0,0065942.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F danUji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat dua 
cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 160).  
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Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non-parametik 
Kolmogorov Smirnov (K-S), dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, yaitu variabel residual terdistribusi 
normal. 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu variabel residual tidak 
terdistribusi normal. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
  Sumber data : Hasil output data, 2018 
 
Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar 
mengikuti garis lurus sehingga pola distribusi dikatakan normal.  
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Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.01857245 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .161 
Positive .093 
Negative -.161 
Kolmogorov-Smirnov Z .881 
Asymp. Sig. (2-tailed) .419 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber : Data diolah, 2018 
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan, nilai signifikan yang diperoleh 
yaitu sebesar 0, 419. Artinya, nilai signifikan > 0,05 dimana 0,419 > 0,05 dapat 
dikatakan bahwa, nilai residual berdistribusi normal, karena berdistribusi normal 
maka hasil analisis ini dapat dilanjutkan ke analisis berikutnta yaitu analisis 
regersi 
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan di antara 
variabel independen gejala multikolinearitas atau tidak. Ada tidaknya gejala 
multikolinearitas dapat dilihat di tabel 4.4 pada kolom tolerance dan VIF. Regresi 
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dikatakan bebas terjangkit dari multikolinearitas apabilas nilai VIF kurang dari 10 
dan memiliki nilai Tolerance mendekati angka 1. Jika VIF lebih dari 10 dan nilai 
tolerance kurang dari 0,1 data tersebut terjangkit kolinearitas (Haryadi, 2013: 70). 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA .121 8.290 
FDR .512 1.954 
BOPO .187 5.357 
NPF .256 3.911 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber : data diolah, 2018 
 
Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance pada 
variabel ROA sebesar 0,121 yang berarti nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
diperoleh nilai VIF sebesar 8,290 yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10, 
artinya variabel ROA tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance pada 
variabel FDR sebesar 0,512 yang berarti nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
diperoleh nilai VIF sebesar 1,954 yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10, 
artinya variabel FDR tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
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Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance pada 
variabel BOPO sebesar 0, 187 yang berarti nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
diperoleh nilai VIF sebesar 5,357yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10, artinya 
variabel BOPO tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai tolerance pada 
variabel NPF sebesar 0, 256 yang berarti nilai tolerance lebih dari 0,10 dan 
diperoleh nilai VIF sebesar 3,911 yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10, 
artinya variabel NPF tidak memiliki masalah multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan dirinya sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau 
nilai periode sesudahnya (Santoso danAshari, 2005: 240). Jika terjadi korelasi 
maka dinamakan ada masalah autokorelasi.Untuk menentukan adanya 
autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari nilai Durbin-Watson. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1. 
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Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-
Watson 
 
1 .819 
a. Predictors: 
(Constant), NPF, 
BOPO, FDR, ROA 
b. Dependent Variable: 
CAR 
   Sumber : data diolah, 2018 
Hasil dari uji autokorelasi yang telah dilakukan, diperoleh niali Durbin-
Watson (D-W) sebesar 0,819. Dimana niali Durbun-Watson (D-W) diantara 2 
sampai +2 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi atau terbebas dari 
autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastistas dengan menggunakan uji glejser, dimana uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lainnya 
(Ghozali, 2006: 125). Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedatisitas yaitu 
jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, tetapi 
jika niali signifikan < 0,05 maka terdapat masalah heteroskedastisitas. Asumsi 
yang baik yaitu jika tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
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Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas antar nilai residual 
dari observasi dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Hasil pengujian 
akan dijelaskan melalui grafik dan tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .015 .086  .180 .859 
ROA -.420 .996 -.232 -.422 .676 
FDR -.002 .038 -.015 -.057 .955 
BOPO -.008 .087 -.039 -.088 .930 
NPF .554 .539 .388 1.027 .314 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : data diolah,2018 
Dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel X1 yaitu 
ROA sebesar 0, 676 dimana nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas, sama dengan variabel X 2 atau FDR 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,955 berarti nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Pada variabel X 3 atau 
BOPO peroleh nilai signifikan sebesar 0,930 berarti nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Pada variabel X4 
peroleh nilai signifikan sebesar 0,314 berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji  Determinan (R2 ) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .766
a
 .586 .520 .0200031 
a. Predictors: (Constant), NPF, BOPO, FDR, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
Sumber : data diolah, 2018 
Hasil perhitungan nilai R Square (R
2 
) dengan bantuan komputer program 
SPSS versi. 20.0 diperoleh nilai koefisien determinasi R
2 
= 0,520 atau 52%. 
Berarti dalam hal ini kemampuan variabel variabel independen yang terdiri 
dari variabel ROA, FDR, BOPO, dan NPF dalam menjelaskan variabel dependen 
yaitu CAR (Kecukupan Modal) pada Bank Negara Indonesia atau BNI Syariah 
hanya sebesar 52%, sisanya (100% - 52% = 48%) lebih sedikit dipengruhi oleh 
variabel lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakan variabel independen 
yang digunakn dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen atau tidak (Ghozali, 2006: 88). 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.8 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .014 4 .004 8.855 .000
b
 
Residual .010 25 .000   
Total .024 29    
a. Dependent Variable: CAR 
b. Predictors: (Constant), NPF, BOPO, FDR, ROA 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Dari table di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 8,855 sedangkan 
nilai dari Ftabel  sebesar 2,934 Karena  Fhitung>Ftabel, berarti model yang sudah 
dibuat sudah tepat. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value 
(0,000) < a (0,05), sehingga hasil keputusannya H0 ditolak. Ini berarti bahwa 
semua variable independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variable 
dependen. Karena pada uji F ini seluruh variabel menjadi predictors (constant). 
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4.2.4. Uji Analisa Regresi Linier Berganda 
Suatu model persamaan regresi linier berganda digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu 
variabel lain. Dalam penelitian ini model persamaan regresi linier berganda yang 
disusun untuk mengetahui pengaruh antara Intellectual Capital dan ISR (sebagai 
variabel independen) terhadap ROA (sebagai variabel dependen) secara bersama-
sama adalah Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.800 .178 
 
4.494 .000 
ROA -4.664 2.057 -.840 -2.267 .032 
FDR -.041 .078 -.094 -.522 .606 
BOPO -.678 .181 -1.118 -3.754 .001 
NPF 2.117 1.114 .484 1.901 .069 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tebel di atas diperoleh 
koefisien untuk variabel bebas X1 = -4,664, X2 = -0,041, X3 = -0,678 dan X4 = 
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2,117 dengan konstanta sebesar 0,800 sehingga model persamaan yang diperoleh 
adalah : 
Y = 0,800 + -4,664X1 + -0,041X2 + -0,0678X3 + 2,117X4 + e 
Dimana:  
Y   : CAR 
α : Konstanta 
β : Koefisien regresi 
X1 : ROA 
X2 : FDR 
X3 : BOPO 
X4 : NPF 
e : error/faktor kesalahan 
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta sebesar 0,800 menyatakan  bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata CAR (Capital Adequacy Ratio) perusahaan 
sebesar 0,800. 
b. Koefisien regresi variabel ROA (β1) sebesar -4,664 dengan nilai negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan ROA sebesar 1% maka akan 
memberi dampak penurunan terhadap CAR sebesar 4,664, begitu pula sebaliknya. 
c. Koefisien regresi variabel FDR (β2) sebesar -0,041 dengan nilai negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai FDR sebesar 1%, maka akan 
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memberikan dampak penurunan terhadap CAR sebesar 0,041, begitu pula 
sebaliknya. 
d. Koefisien regresi variabel BOPO (β3) sebesar -0,0678 dengan nilai 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar 1%, maka 
akan memberikan dampak penurunan terhadap CAR sebesar 0,0678, begitu pula 
sebaliknya. 
e. Koefisien regresi variabel NPF (β4) sebesar  2,117 dengan nilai positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan NPF sebesar 1%, maka akan 
memberikan dampak peningkatan terhadap CAR sebesar 2,117,begitu pula 
sebaliknya. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2006: 89).  
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Tabel 4.10 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.800 .178 
 
4.494 .000 
ROA -4.664 2.057 -.840 -2.267 .032 
FDR -.041 .078 -.094 -.522 .606 
BOPO -.678 .181 -1.118 -3.754 .001 
NPF 2.117 1.114 .484 1.901 .069 
a. Dependent Variable: CAR 
Sumber : data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa : 
1. Variabel ROA diperoleh nilai thitung   = -2,267 dan probabilitas sebesar 
0,032 dengan menggunakan batas signifikan 0,05 (α = 5%), terdapat ttabel  (2,042). 
Hal ini berarti -2,267 > 2,042 dan 0,032 > 0,05, maka H0 ditolak. Dengan 
demikian maka ROA berpengaruh negatif secara signifikan 0,05 terhadap CAR 
(Capital Adequacy Ratio). 
2. Variabel FDR diperoleh nilai thitung = -0,522 dan probabilitas sebesar 0,606 
Jika dibandingkan dengan ttabel (2,042). Hal ini berarti -0,522 < 2,042 dan 0,606 > 
0,10. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian maka FDR  
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 0,10 terhadap CAR (Capital adequacy 
Ratio). 
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3. Variabel BOPO diperoleh nilai thitung = -3,754 dan probabilitas sebesar 
0,001. Jika dibandingkan dengan ttabel (2,042). Hal ini berarti -3,754 > 2,042 dan 
0,001 > 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian maka 
BOPO  berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan signifikan 0,01 terhadap CAR 
(Capital Adequacy Ratio). 
4. Variabel NPF diperoleh nilai thitung = 1,901 dan probabilitas sebesar 0,069. 
Jika dibandingkan dengan ttabel (2,042). Hal ini berarti 1,901 < 2,042 dan 0,069 < 
0,10. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima. Dengan demikian maka NPF 
berpengaruh positif dan signifikan 0,10  terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio). 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
4.3.1. Pengujian Hipotesis 1 (pengaruh ROA terhadap CAR) 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel ROA mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR). Jadi semakin tinggi 
ROA menunjukkan kinerja bank semakin baik, karena tingkat kembalin (return) 
semakin besar dapat berpengaruh terhadap CAR sehingga menyebabkan tingkat 
kepercayaan masyarakat yang akan meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian 
tersebut membuktikan bahwa variabel ROA berpengaruh negatif dan signifikan 
0.05  terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai Uji t sebesar -2,267 
dan tingkat signifikan sebesar 0,032 (>0,05) maka H1 ditolak, sedangkan nilai 
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koefisiennya sebesar -4,664. Hal ini berarti setiap kenaikan 1% ROA akan 
menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -4,664. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk memperlihatkan seberapa jauh 
seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. Merupakan indikator terhadap kemempuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko (Dendawijaya, 2009:121). 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Arief Nur Fhadillah (2015) yang menyatakan 
bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (ROA), dengan sampel penelitian melalui studi 
dokumentasi dan observasi, yaitu mengumpulkan laporan keuangan BPR Syariah 
Baiturridha Pusaka. Metode analisis yang digunakan adalah  deskriptif verifikatif.  
Hal yang berbeda dinyatakan oleh Among Makarti (2016) yang 
menyatakan bahwa Return on Assets (ROA)  berpengaruh positif terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini menggunakan metode analisis Purposive 
Sampling. Populasi yang digunakan adalah Bank Umum Syariah (BUS) dengan 
laporan keuangan yang telah dipublikasikan Bank Indonesia periode 2010 samapi 
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dengan tahun 2014. Data yang digunakan dalam sample diperoleh dari website 
Bank Indonesia maupun website resmi bank yang bersangkutan. 
Jadi, semakin besar ROA akan menurunkan kecukupan modal yang 
dimiliki oleh bank. Return on Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan rata-rata  total asset  dalam satu periode. Setiap kenaikan 
nilai ROA akan meningkatkan nilai CAR karena semakin tinggi kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba maka semakin banyak dana yang diperuntukan untuk 
menambah modal dan nilai CAR akan meningkat pula. 
4.3.2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel FDR berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil  
penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel FDR berpengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan 0,10 terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai Uji t 
sebesar -0,522 dan tingkat signifikan sebesar 0,606 (>0,10) maka H1 diterima, 
sedangkan nilai koefisiennya sebesar -0,041. Hal ini berarti setiap kenaikan 1% 
FDR  akan menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -0,041. 
Hal yang berbeda dinyatakan oleh Muhammad Rizal dam Maolany 
(2015) yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)  berpengaruh 
positif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode verifikatif. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, 
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dan untuk uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Data yang digunakan adalah 
data sekunder yaitu laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri periode 2008-
2013. 
Jadi, semakin tinggi rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) tersebut 
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperoleh untuk 
pembiayaan menjadi semakin besar. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan 
yang diperoleh menjadi naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga 
akan mengalami kenaikan.  
CAR memiliki keterkaitan dengan ATMR ( Aktiva Tertimbang Menurut 
Resiko) dimana pembiayaan merupakan aktiva yang mempunyai bobot resiko 
tertinggi. Meningkatnya jumlah pembiayaan berbanding lurus dengan 
meningkatnya jumlah ATMR. Besarnya nilai CAR ( memiliki kecukupan  modal 
yang baik ). 
4.3.3. Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan 0,01 terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai 
Uji t sebesar -3,754 dan tingkat signifikan sebesar 0,001 (> 0,01) maka H1 
diterima, sedangkan nilai koefisiennya sebesar -0,678. Hal ini berarti setiap 
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kenaikan 1% FDR  akan menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -
0,678. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Fany Awaliana (2016) yang menyatakan bahwa 
Beban Operasional terhadap Pendaatan Oerasional (BOPO) berpengaruh dan 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Metode yang digunakan 
dalam pemelitian ini adalah metode dokumentasi, karena data yang dikumpulkan 
merupak data sekunder dalam bentuk laporan keuangan bank bank pemerintah 
yang dijadikan subyek penelitian. 
 Populasi penelitian ini yaitu bank pemerintah yang terdiri dari Bank 
Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat Indonesia Syariah 
dan Bank Tabungan Negara Syariah. Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh 
populasi dengan menggunakan metode sensus. 
Jadi, BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan risiko 
operasional yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. 
Risiko operasional kemungkinan berasal dari kerugian operasional jika terjadi 
penurunan nilai keuntungan yang diperoleh struktur biaya operasional bank dan 
kemungkina terjadinya kegagalan atas jasa jasa dan produk produk yang 
ditawarkan.   
Rasio BOPO yang tinggi dapat mengurangi modal yang dimiliki oleh 
bank karena bank harus menutupi biaya biaya operasional bank yang berlebihan. 
Hal ini bisa saja terjadi karena bank tidak mampu mengendalikan biaya 
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operasionalnya sehingga akan memakan pendapatan operasional dan keuntungan 
yang dimilikinya. Sebelum menyentuh modal bank akan menjual asset asetnya. 
Ketika terdapat kelebihan dari penjualan aset yang merupakan pendapatan non 
operasional ini, kelebihan ini akan dimasukan kembali kedalam modal agar bisa 
digunakan kembali untuk membeli aset bank.( Fani awaliana Putri, Pengaruh 
LDR, APB, NPL, PDN, BOPO, ROA,NIM terhadap CAR pada Bank 
Pemerintah,tahun 2016) 
4.3.4. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diindikasikan bahwa 
variabel NPF berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). Jadi 
semakin rendah NPF yang dihimpun BNI Syariah akan meningkatkan total rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 
variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan 0,10 terhadap Capital adequacy 
Ratio (CAR) dengan nilai Uji t sebesar 1,901 dan tingkat signifikan sebesar 0,069 
(<0,10) maka H1 diterima, sedangkan nilai koefisiennya sebesar 2,117. Hal ini 
berarti setiap kenaikan 1% CAR akan meningkatkan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar 2,117. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk memperlihatkan seberapa jauh 
seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, 
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pinjaman (utang), dan lain-lain. Merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko (Dendawijaya, 2009:121). 
Kerena bank dapat menjadi salah satu faktor penyebab baik dan 
buruknya kualitas pembiayaan yang diberikan. Apabila dalam suatu pemberian 
pembiayaan dilaksanakan dengan prinsip kehati hatian, dan terhadap pembiayaan 
yang telah diberika tersebut dilakukan pengawasan dengan baik, maka kualitas 
pembiayaan suatu bank tetap terjaga dengan baik. Sebaliknya apabila pemberian 
pembiayaan tidak dilakukan dengan baik, maka kualitas pembiayaan suatu bank 
akan dengan mudah menjaadi buruk. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Firdaus (2015) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Financing (NPF), berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dengan sampel penelitian 11 Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2008-2012. Metode analisis yang digunakan adalah 
statistic deskriptif.  
Hal yang berbeda dinyatakan oleh Wibowo dan Haifa (2015) yang 
menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian ini menggunakan metode analisis 
Error Correction Model (ECM) dan Pendekatan Ordinary Least Square (OLS 
Kontegrasi) dengan sampel data gabungan bank umum syariah dengan unit usaha 
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syariah yang diambil dari statistik perbankan syariah periode Januari 2010 – April 
2014. 
Jadi, apabila NPF meningkat maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi 
peningkatan pada pembiayaan bermasalah lebih besar daripada total pembiayaan 
yang dimiliki oleh bank. Peningkatan pembiayaan bermasalah akan 
mengakibatkan peningkatan biaya, sedangkan pembiayaan yang diberikan akan 
meningkatkan pendapatan. Dengan demikian peningkatan NPF akan 
menyebabkan peningkatan biaya yang lebih besar daripada peningkatan 
pendapatan, sehingga laba bank menjadi turun.Turunnya laba bank dapat 
mengakibatkan modal yang dimiliki bank dan pada akhirnya berdampak pada 
turunnya Capital adequacy ratio (CAR).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah 
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan regresi linear berganda, 
maka diperoleh jawaban atas rumusan masalah dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Variabel Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan 0,05 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Negara Indonesia Syariah 
periode 2011-2018. Semakin tinggi rasio ROA maka akan meningkatkan rasio 
CAR. 
2. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan 0,10  terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Negara 
Indonesia Syariah periode 2011-2018. Semakin tinggi rasio FDR  maka akan 
menurunksn rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).  
3. Variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh Negatif tetapi tidak signifikan 0,01 terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR). Semakin tinggi rasio BOPO maka akan menaikan rasio CAR. 
4. sVariabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan 
signifikan 0,10 terhadap variabel Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi 
nilai rasio NPF maka akan menurukan nilai CAR.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel yang digunakan peneliti masih terbatas hanya menggunakan tiga 
variabel independen saja yaitu ROA, FDR, BOPO dan NPF sehingga tidak bisa 
mewakili semua faktor yang mempengaruhi variabel dependennya. 
2. Peneliti kesulitan dalam melakukan penelitian secara langsung pada objek 
penelitian karena laporan keuangan yang bersifat rahasia, maka peneliti hanya 
terbatas mengambil data laporan keuangan triwulan yang dikeluarkan oleh situs 
masing-masing bank. 
5.3. Saran 
1. Bagi pihak Bank Umum Syariah, diharapkan lebih memperhatikan prinsip 
kehati-hatian atau meningkatkan pengawasan terhadap pembiayaan yang 
disalurkan. Hal ini karena  pembiayaan merupakan aktiva yang mempunyai bobot 
resiko tertinggi, agar menghasilkan profit yang menurunkan rasio pembiayaan 
bermasalah. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memasukkan beberapa 
variabel yang mendukung dalam penelitian ini, baik itu faktor internal maupun 
faktor eksternal sehingga mampu mengembangkan penelitian yang akan datang. 
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No 
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Proposal 
 X                      
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   X     X      X X        
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          X X            
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6.  Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
              X X X       
7. Munaqosah                     X   
8. Revisi Skripsi                      X X 
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Lampiran 2 
Tahun Bulan 
CAR 
  
ROA 
  
FDR 
  
BOPO 
  
NPF 
  (%) (%) (%) (%) (%) 
2011 
Maret 26.33 0.2633 3.42 0.0342 76.53 0.7653 67.89 0.6789 4.44 0.0444 
Juni 22.55 0.2255 2.22 0.0222 84.46 0.8446 78.2 0.7820 3.65 0.0365 
September 20.97 0.2097 2.37 0.0237 86.13 0.8613 78.06 0.7806 3.6 0.0360 
Desember 20.75 0.2075 1.29 0.0129 78.6 0.7860 87.86 0.8786 3.62 0.0362 
2012 
Maret 19.1 0.1910 0.36 0.0036 78.78 0.7878 91.2 0.9120 2.13 0.0213 
Juni 17.67 0.1767 0.65 0.0065 80.94 0.8094 92.81 0.9281 2.45 0.0245 
September 16.84 0.1684 1.31 0.0131 85.36 0.8536 86.46 0.8646 2.06 0.0206 
Desember 14.22 0.1422 1.48 0.0148 85.36 0.8536 86.46 0.8646 2.06 0.0206 
2013 
Maret 14.14 0.1414 1.62 0.0162 80.11 0.8011 82.95 0.8295 2.13 0.0213 
Juni 16.84 0.1684 1.24 0.0124 92.13 0.9213 84.44 0.8444 2.11 0.0211 
September 16.84 0.1684 1.22 0.0122 96.37 0.9637 84.06 0.8406 2.06 0.0206 
Desember 16.54 0.1654 1.37 0.0137 97.86 0.9786 83.94 0.8394 1.86 0.0186 
2014 
Maret 15.89 0.1589 1.22 0.0122 96.67 0.9667 84.51 0.8451 1.96 0.0196 
Juni 14.68 0.1468 1.11 0.0111 89.98 0.8998 90.36 0.9036 2 0.0200 
September 19.57 0.1957 1.11 0.0111 94.29 0.9429 85.85 0.8585 1.99 0.0199 
Desember 18.76 0.1876 1.27 0.0127 92.58 0.9258 85.03 0.8503 1.86 0.0186 
2015 
Maret 15.4 0.1540 1.2 0.0120 90.1 0.9010 89.79 0.8979 2.22 0.0222 
Juni 15.11 0.1511 1.3 0.0130 96.65 0.9665 90.39 0.9039 2.42 0.0242 
September 15.38 0.1538 1.32 0.0132 89.65 0.8965 91.6 0.9160 2.54 0.0254 
Desember 15.48 0.1548 1.43 0.0143 91.94 0.9194 89.63 0.8963 2.53 0.0253 
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2016 
Maret 15.85 0.1585 1.65 0.0165 86.26 0.8626 85.37 0.8537 2.77 0.0277 
Juni 15.65 0.1565 1.59 0.0159 86.92 0.8692 85.88 0.8588 2.8 0.0280 
September 15.82 0.1582 1.53 0.0153 85.79 0.8579 86.28 0.8628 3.03 0.0303 
Desember 14.92 0.1492 1.44 0.0144 84.67 0.8467 87.67 0.8767 2.94 0.0294 
2017 
Maret 14.44 0.1444 1.4 0.0140 82.32 0.8232 87.29 0.8729 3.16 0.0316 
Juni 14.33 0.1433 1.48 0.0148 84.44 0.8444 86.5 0.8650 3.16 0.0316 
September 14.9 0.1490 1.44 0.0144 84.44 0.8444 86.5 0.8650 3.38 0.0338 
Desember 20.14 0.2014 1.31 0.0131 80.21 0.8021 87.62 0.8762 2.89 0.0289 
2018 Maret 19.41 0.1941 1.35 0.0135 71.98 0.7198 86.53 0.8653 3.18 0.0318 
  Juni 19.24 0.1924 1.42 0.0142 77.42 0.7742 85.43 0.8543 3.04 0.0304 
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Lampiran 3 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Tabel Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
CAR .172587 .0288724 30 
ROA .014373 .0051997 30 
FDR .862980 .0666584 30 
BOPO .858853 .0476171 30 
NPF .026680 .0065942 30 
    
 
2. Uji Asunsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .01857245 
Most Extreme Differences Absolute .161 
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Positive .093 
Negative -.161 
Kolmogorov-Smirnov Z .881 
Asymp. Sig. (2-tailed) .419 
 
b. Uji Multikolinieritas  
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA .121 8.290 
FDR .512 1.954 
BOPO .187 5.357 
NPF .256 3.911 
b. Dependent Variable: CAR 
Sumber : data diolah, 2018 
 
c. Uji Auto Korelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
 
1 .819 
a. Predictors: (Constant), 
NPF, BOPO, FDR, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .015 .086  .180 .859 
ROA -.420 .996 -.232 -.422 .676 
FDR -.002 .038 -.015 -.057 .955 
BOPO -.008 .087 -.039 -.088 .930 
NPF .554 .539 .388 1.027 .314 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Determinan (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .766
a
 .586 .520 .0200031 
a. Predictors: (Constant), NPF, BOPO, FDR, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
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b. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .014 4 .004 8.855 .000
b
 
Residual .010 25 .000   
Total .024 29    
a. Dependent Variable: CAR 
b. Predictors: (Constant), NPF, BOPO, FDR, ROA 
 
4. Uji Analisa Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .800 .178  
ROA -4.664 2.057 -.840 
FDR -.041 .078 -.094 
BOPO -.678 .181 -1.118 
NPF 2.117 1.114 .484 
a. Dependent Variable: CAR 
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5. Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .800 .178  4.494 .000 
ROA -4.664 2.057 -.840 -2.267 .032 
FDR -.041 .078 -.094 -.522 .606 
BOPO -.678 .181 -1.118 -3.754 .001 
NPF 2.117 1.114 .484 1.901 .069 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  :  Fajar Isnaini 
Tempat/Tanggal Lahir :  Boyolali, 24 Mei 1994 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Agama    :  Islam 
Alamat Rumah :  Kebonso RT 04  RW 05, Pulisen, Boyolali 
Telp/Hp    :  0812-1704-9531 
Pendidikan   :  
1. MI N 1 BOYOLALI 
2. SMP N 5 BOYOLALI 
3. SMK N 1 MOJOSONGO 
4. SOLOCOM 
5. IAIN SURAKARTA 
 
 
Surakarta, 15 Januari 2019 
 
         Fajar Isnaini 
 
